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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah kontribusi terhadap 

pengembangan ekonomi yang berkelanjutan.yang menitik beratkan pada perhatian aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang melibatkan komitmen perusahaan atau dunia bisnis. 

CSR dapat dijadikan sebagai tabungan masa depan bagi perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan.  

Keuntungan yang diperoleh bukan sekedar bentuk finansial melainkan rasa 

kepercayaan dari masyarakat sekitar dan stakeholders lainnya terhadap perusahaan. 

Stakeholders bukan hanya masyarakat dalam arti sempit yaitu masyarakat yang tinggal 

disekitar lokasi perusahaan melainkan masyarakat dalam arti luas, misalnya pemerintah, 

investor, elit politik dan lain sebagainya. Chairil (2007: 285)  menyampaikan bahwa program 

CSR ditujukan para pelaku bisnis turut berperan dalam perutumbuhan ekonomi yang sehat, 

dengan memperhatikan faktor lingkungan hidup.  

tujuan CSR Perusahaan berdasarkan pendekatan SDGs. SDGs ( Sustainable 

Development Goals) merupakan suatu program dunia jangka panjang untuk mengoptimalkan 

semua potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh tiap negara. Sebagai bagian dari 

masyarakat dunia. Berikut Kategori-Kategori SDGs ditampilkan dengan gambar di halaman 

berikut : 
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Sumber : Jurnal Irhamsyah  Sustainable Development GoalS (SDGS) dan dampaknya bagi ketahanan  

                nasional dampaknya bagi ketahanan nasional 2019 

Gambar 1. Kategori-kategori Sustainable Development Goals 

Dalam hal ini, topik pertama yang sesuai dengan masalah penelitian yaitu  poin ke-1, 

yakni mengakhiri kemiskinan dimanapun dan dalam semua bentuk. dengan target dan 

indikator memastikan semua penduduk yang miskin maupun yang renta untuk mendapatkan 

hak yang setara dalam hal perekonomian. CSR PTBA telah berusaha semaksimal mungkin 

untuk mengatasi kemiskinan di Kabupaten Muara Enim dengan memberikan pelatihan sumber 

daya manusia (SDM) kepada masyarakat. memberikan modal usaha bagi masyarakat yang 

mau membuka usaha yang merupakan salah satu tujuan CSR PTBA, yaitu mengakhiri 

kemiskinan dimanapun dan kapanpun.  

Topik kedua strategi CSR PTBA yang sesuai dengan SDGs, yaitu di poin ke-8 tentang 

mendapatkan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi yang merata. hal ini 
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dikarenakan CSR PTBA telah berupaya dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan 

mengadakan berbagai kegiatan dalam rangka meningkatkan Sumber Daya  Masyarakat (SDM) 

pada masyarakat di sekitar Kecamatan Lawang Kidul. salah satunya yaitu dengan 

meningkatkan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di sekitar kecamatan Lawang Kidul. 

PTBA memberikan program CSRnya berupa UMKM binaan yang dimana mereka membina 

usaha-usaha kecil yang ada di sekitar Kecamatan Lawang Kidul dengan tujuan untuk 

membantu memberdayakan ekonomi rakyat dan pengembangan usaha mandiri. dilansir dari 

laman resmi PTBA yaitu ptba.co.id, salah satu UMKM di sekitar Kecamatan Lawang Kidul 

yang telah mendapatkan program UMKM binaan yang bergerak di bidang industri pembuatan 

kopi Semende dan keripik pangsit. 

Topik ketiga strategi CSR PTBA yang sesuai dengan SDGs, yaitu di poin ke-10 

tentang mengurangi ketimpangan/kesenjangan. hal ini sesuai dengan program CSR PTBA 

yaitu mensejahterakan masyarakat dengan memeratakan ekonomi masyarakat di sekitar 

kecamatan lawang kidul. salah satunya yaitu CSR PTBA telah berupaya dalam meningkatkan 

SDM masyarakat dengan cara mengalokasikan dana sebesar RP. 21,9 M untuk pembangunan 

di Kabupaten Muara Enim. Dana tersebut bukan hanya untuk pembangunan saja, juga 

digunakan untuk meningkatkan SDM masyarakat di sekitar Kabupaten Muara Enim 

Gunawan (2009 : 102). mengemukakan bahwa Pemberdayaan masyarakat, dapat 

didefinisikan sebagai suatu tindakan sosial dimana penduduk sebuah komunitas 

mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaan dan tindakan kolektif, untuk 

memecahkan masalah sosial atau memenuhi kebutuhan sosial sesuai dengan kemampuan dan 

sumber daya yang dimiliki. Pemberdayaan masyarakat erat kaitannya dengan CSR 

Perusahaan, karena program merupakan salah satu bentuk dari program CSR perusahaan 

dalam mensejahterakan masyarakatnya, salah satunya yaitu  program yang terdapat pada 
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lingkungan industri adalah program CSR yang dibentuk sebagai pertanggungjawaban 

perusahaan kepada masyarakat melalui program-program yang sifatnya memberdayakan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.  

CSR perusahaan diatur dalam Pasal 74 UUPT tentang Perseroan Terbatas mengenai 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan atau CSR, CSR atau dalam bahasa indonesianya 

yaitu Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan 

serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun 

masyarakat pada umumnya, badan hukum yang merupakan persekutuan modal, di dirikan 

berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya 

terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang ini 

serta peraturan pelaksanaannya. Pada dasarnya mengatur mengenai hal-hal berikut ini: 

1. CSR ini wajib untuk perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam. Yang dimaksud dengan “perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang sumber daya alam” adalah perseroan yang 

kegiatan usahanya mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam. Sedangkan yang 

dimaksud dengan “perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya yang berkaitan 

dengan sumber daya alam” adalah perseroan yang tidak mengelola dan tidak 

memanfaatkan sumber daya alam, tetapi kegiatan usahanya berdampak pada fungsi 

kemampuan sumber daya alam. 

2. CSR ini merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 

sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan 

kepatutan dan kewajaran. 
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3. Mengenai sanksi, dikatakan bahwa perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban CSR 

akan dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

terkait. 

CSR Perusahaan sebagaimana dijelaskan menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 47 tahun 2012 tentang  tanggung  jawab  sosial dan lingkungan dalam pasal 

1 sampai  pasal 4 yang isinya yakni : 

Pasal 1 :  

1. Perseroan Terbatas yang selanjutnya disebut Perseroan adalah badan hukum yang 

merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan 

usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas serta peraturan pelaksanaannya. 

2. Rapat Umum Pemegang Saham yang selanjutnya disebut RUPS adalah organ 

Perseroan yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau 

Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan/atau anggaran dasar. 

3. Direksi adalah organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 

pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan 

Perseroan serta mewakili Perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai 

dengan ketentuan anggaran dasar. 

4. Dewan Komisaris adalah organ Perseroan yang bertugas melakukan pengawasan 

secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat 

kepada Direksi. 
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Pasal 2 : 

Setiap  Perseroan  selaku  subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. 

Pasal 3 : 

1. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

menjadi kewajiban bagi Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam berdasarkan Undang-Undang. 

2. Kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan baik di dalam maupun 

di luar lingkungan Perseroan.      

Pasal 4 : 

1. Tanggung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan oleh Direksi berdasarkan 

rencana kerja tahunan Perseroan setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris 

atau RUPS sesuai dengan anggaran dasar Perseroan, kecuali ditentukan lain dalam 

peraturan perundang-undangan. 

2. Rencana kerja tahunan Perseroan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat 

rencana kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. 

Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Pasal  1 sampai dengan 

pasal 4  tahun 2012 dijelaskan,  bahwa CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan badan hukum yang didirikan dan memenuhi persyaratan yang dimana ditetapkan 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas serta peraturan 

pelaksanaannya. dan juga setiap perseroan selaku subjek hukum harus mempunyai tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. yang diantaranya kewajiban bagi Perseroan yang menjalankan 

kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam dan dilaksanakan 
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baik di dalam maupun di luar lingkungan Perseroan. disamping itu, Tanggung jawab sosial 

dan lingkungan harus dilaksanakan oleh Direksi berdasarkan rencana kerja tahunan Perseroan 

setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan anggaran dasar 

Perseroan, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan. Dan Peraturan 

Menteri BUMN nomor 09/NIBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan Program Bina 

Lingkungan pada Bab I pasal 1  yang berisi : 

1. Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya disebut BUMN, adalah badan 

usaha yangseluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui 

penyertaan secaralangsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan 

2. Perusahaan Perseroan, yang selanjutnya disebut Persero, adalah BUMN yang 

berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam saham yang seluruh 

atau paling sedikit 51% (lima puluh satu persen) sahamnya dimiliki oleh 

Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya mengejar keuntungan 

3. Perusahaan Perseroan Terbuka, yang selanjutnya disebut Persero Terbuka, 

adalah Persero yang modal dan jumlah pemegang sahamnya memenuhi kriteria 

tertentu atau Persero yang melakukan penawaran umum sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal. 

4. Perusahaan Umum, yang selanjutnya disebut Perum, adalah BUMN yang 

seluruh modalnya dimiliki negara dan tidak terbagi atas saham, yang bertujuan 

untuk kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang 

bermutu tinggi dan sekaligus mengejar keuntungan berdasarkan prinsip 

pengelolaan perusahaan. 

5. Menteri adalah Menteri Badan Usaha Milik Negara. 
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6. Program Kemitraan BUMN, yang selanjutnya disebut Program Kemitraan, 

adalah program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi 

tangguh dan mandiri 

7. Program Bina Lingkungan, yang selanjutnya disebut Program BL, adalah 

program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN. 

8. Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan 

memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 

kepemilikan sebagaimana diatur dalam Peraturan ini. 

9. Mitra Binaan adalah Usaha Kecil yang mendapatkan pinjaman dari Program 

Kemitraan 

10. BUMN Pembina adalah BUMN yang melaksanakan Program Kemitraan 

dan/atau Program BL (Bina Lingkungan) 

11. Unit Program Kemitraan dan Program BL adalah unit organisasi khusus yang 

mengelola Program Kemitraan dan Program BL yang merupakan bagian dari 

organisasi BUMN Pembina 

12. Beban Operasional adalah beban pelaksanaan operasi unit Program Kemitraan 

dan Program BL di luar beban pegawai 

13. Beban Pembinaan adalah beban kegiatan bimbingan dan/atau bantuan 

perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan Mitra Binaan 

menjadi usaha yang tangguh dan mandiri 

14. Kualitas Pinjaman adalah status kondisi pinjaman yang terdiri dari pinjaman 

lancar, pinjaman kurang lancar, pinjaman diragukan dan pinjaman macet 
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15. Pemulihan Pinjaman adalah usaha untuk memperbaiki Kualitas Pinjaman 

kurang lancar,pinjaman diragukan dan pinjaman macet agar menjadi lebih baik 

kategorinya 

Manajemen strategi merupakan rumusan terkait cara suatu organisasi dapat mencapai 

visinya dan cara mampu difungsikan dalam berkompetisi dan bersaing (Wheelen dan Hunger) 

Manajemen mempunyai tujuan-tujuan tertentu dan bersifat tidak berwujud (intangible), karena 

tidak dapat terlihat, namun dapat dirasakan hasilnya, yaitu terwujudnya output kegiatan yang 

optimal, terdapat kepuasan pribadi, produk dan servisnya lebih baik, serta sampai ke sasaran. 

Suatu program pemberdayaan masyarakat tidak akan dapat berjalan dengan baik jika tidak 

dikelolah dengan baik, yang seharusnya didahului dengan sebuah perencanaan yang baik pula. 

Perencanaan yang dimaksud disini tentulah harus yang bersifat partisipatif, yang melibatkan 

semua elemen masyarakat yang terkait, terutama yang akan menjadi kelompok sasaran, juga 

harus termasuk didalamnya adalah proses identifikasi permasalahan yang dilaksanakan 

CSR PT.Bukit Asam ini berbasis Program Kemitraan dan Bina Lingkungan(PKBL) 

yang pada awalnya disebut sebagai Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK), yang telah 

dilaksanakan oleh PT Bukit Asam Tbk sejak tahun 1992 sampai saat ini. Kegiatan utama yang 

dilakukan oleh unit PKBL adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan modal kerja dan pelatihan manajerial yang sederhana kepada usaha 

kecil atau menengah, koperasi,dan usaha mikro dengan harapan dapat 

membantupertumbuhan ekonomi masyarakat, terutama yangberada di sekitar unit 

usaha PTBA; 

b. Memberikan bantuan untuk pemberdayaan masyarakatdi sekitar unit usaha dalam 

bentuk bantuan bencanaalam, pendidikan dan pelatihan, kesehatan, sarana dan 

prasarana umum, sarana ibadah, pelestarian alam, dansosial kemasyarakatan. 
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Dalam rangka implementasi strategi pelaksanaan kegiatan PKBL, Perseroan telah 

menerapkan kebijakan secara umumdan segmentasi yang mengatur pelaksanaan kegiatan 

PKBL,sebagai berikut: 

1. Program Kemitraan 

a. Penyaluran dana kemitraan dilaksanakan secara selektif, mempertimbangkan 

kondisi calon mitrabinaan di antaranya karakter, jiwa kewirausahaanyang 

dimiliki, kondisi sosial dan budaya masyarakat; 

b. Penyaluran dana kemitraan mempertimbangkan prospek pasar dari komoditas 

yang dihasilkan; 

c. Seleksi mitra binaan dilakukan secara transparandan obyektif, untuk menjaring 

usaha kecil dankoperasi yang berpotensi; 

d. Dilaksanakan guna membantu perkembangan perekonomian rakyat secara 

umum berpedomanpada ketentuan Peraturan Menteri BUMN; 

e. Kriteria komoditas calon mitra yang diprioritaskanuntuk dibantu diantaranya 

mencakup: komoditas yang mampu menunjang kelancaraan operasional 

perusahaan, komoditas yang menjadi andalan daerah, komoditas yang mampu 

menyerap tenagakerja/padat karya. 

2. Program Bina Lingkungan 

a. Kegiatan yang dilaksanakan harus menyentuh langsung kepentingan 

masyarakat. 

b. Jenis bantuan yang dilaksanakan dan disalurkan senantiasa masuk dalam ruang 

lingkup program sebagaimana diatur dalam peraturan perundangan mengenai 

program PKBL. 
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c. Besar bantuan ditetapkan secara proposional dan sesuai kewenangan pelaksana 

pada struktur pengelola PKBL dengan mempertimbangkan letak lokasi sasaran 

bantuan terhadap lokasi operasional 

 Berdasarkan laporan PKBL PT. Bukit Asam Tbk Tahun 2019, PT. Bukit Asam 

mempunyai visi, misi, dan strategi pelaksanaan yang tertuang dalam Surat Keputusan (SK) 

Direksi No. 335/KEP/Int-0100/KL.03/2017 Tanggal 13 September 2017 tentang Pedoman 

Dana Kemitraan dan Bina Lingkungan/Bina Wilayah yaitu: 

1. Visi : Berpartisipasi mewujudkan masyarakat sejahtera, mandiri dan  

          berwawasan lingkungan. 

2. Misi :  

a. Mendukung program pemerintah untuk meningkatkan taraf ekonomi, 

sosial, pendidikan masyarakat serta pelestarian lingkungan 

b. Memberdayakan potensi lokal dan memperluas pasar untuk perluasan 

kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar Perusahaan 

c. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung rencana jangka 

panjang perusahaan dan pengembangan lokasi pasca tambang. 

3. Strategi Pelaksanaan : 

a. Peningkatan kapabilitas dan hubungan dengan masyarakat. 

b. Pengembangan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan. 

c. Pengembangan infrastruktur, sarana umum dan lingkungan. 

Program manajemen strategi berbagai pemberdayaan dan pelatihan masyarakat yang 

dilakukan CSR PT.BA khususnya Pelaksanaan Program Bina Lingkungan Tahun 2019 

Pelaksanaan Program Bina Lingkungan diprioritaskan kepada masyarakat yang yang tersebar 

di wilayah kerja perusahaan yaitu: Unit Pertambangan Tanjung Enim (UPTE), Unit 
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Pertambangan Ombilin (UPO), Unit Pelabuhan Tarahan (Peltar), Unit Dermaga Kertapati 

(Derti), dan Proyek Penambangan Peranap dan wilayah lain, sedangkan program bantuan 

biaya Bina Wilayah meliputi wilayah Ring I PT Bukit Asam Tbk dan sekitarnya . 

CSR PT.BA memiliki bentuk-bentuk program dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat diantara lain : 

1. Pembinaan UMKM yaitu dengan membantu memberikan modal kepada UMKM 

yang baru saja memulai usaha mereka secara mandiri 

2. PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) yaitu membantu dalam kegiatan 

pelestarian lingkungan di sekitar Kecamatan Lawang Kidul 

3. Bepasiba yaitu mengadakan Program Beasiswa untuk siswa-siswa yang masih 

menempuh pendidikan SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi 

Pembinaan UMKM merupakan salah satu program pokok dari CSR PT.BA dalam 

rangka peningkatan kapabilitas masyarakat guna mampu meningkatkan taraf hidup 

masyarakat di sekitar perusahaan PT.BA . Upaya yang telah dilakukan Perseroan melalui 

program pendidikan untuk tingkat akademik dan program pelatihan bagi masyarakat usia 

produktif antara lain:  

    
sumber : https://www.ptba.co.id/berita/berita-csr-lingkungan/bukit-asam-raih-penghargaan-dalam-

pengembangan-umkm-di-sumatera-selatan-1055  

Gambar 2. PT.BA meraih penghargaan dalam pengembangan UMKM di Sumatera Selatan 

 

https://www.ptba.co.id/berita/berita-csr-lingkungan/bukit-asam-raih-penghargaan-dalam-pengembangan-umkm-di-sumatera-selatan-1055
https://www.ptba.co.id/berita/berita-csr-lingkungan/bukit-asam-raih-penghargaan-dalam-pengembangan-umkm-di-sumatera-selatan-1055
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Berdasarkan dari website yang peneliti lihat di https://www.ptba.co.id/berita/berita-csr-

lingkungan/bukit-asam-raih-penghargaan-dalam-pengembangan-umkm-di-sumatera-selatan-

1055 pada tanggal 01 Oktober 2021, PT Bukit Asam Tbk menerima penghargaan dari 

International Council for Small Business (ICSB) Sumatera Selatan atas kontribusi dalam 

Pengembangan UMKM di Sumatera Selatan. Penghargaan ini diserahkan oleh Gubernur 

Sumatera Selatan, Herman Deru pada Selasa (2/7) di Palembang.Pemberian penghargaan ini 

dilakukan bersamaan dengan kegiatan yang diinisiasi oleh ICSB dalam memperingati hari 

UMKM Internasional. Pada peringatan hari UMKM Internasional ini, ICSB Sumsel yang 

berperan sebagai wadah UMKM, memberikan sejumlah penghargaan kepada perusahaan yang 

dinilai memiliki peran untuk mengembangkan UMKM.Bukit Asam sendiri terpilih sebagai 

penerima penghargaan atas kontribusi nyata dalam mendorong UMKM di Sumatera Selatan. 

Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan CSR dimana Bukit Asam senantiasa mengembangkan 

perekonomian masyarakat melalui UMKM mitra binaan Bukit Asam, salah satunya dengan 

pendirian Rumah Kreatif BUMN Bukit Asam di Muara Enim. 

Disamping dari penghargaan tersebut, CSR PT.Bukit Asam juga mengalami beberapa 

Kendala pada saat pelaksanaan PKBL berdasarkan Laporan PKBL PT.Bukit Asam 2019. 

diantaranya Permasalahan dalam pengumpulan piutang mitra binaan. Penggolongan kualitas 

pinjaman Program Kemitraan dikelompokan menjadi lancar (<30 hari), kurang lancar (30-180 

hari), ragu-ragu (180-270 hari) dan macet (>270 hari). Berdasarkan penggolongan tersebut di 

atas, tingkat kolektibilitas pinjaman mitra binaan hingga akhir tahun 2019 yang dihitung dari 

nilai sisa pinjaman adalah 65%, dengan skor 3, dimana piutang bermasalah sebesar 

Rp15.185.752.959. hal tersebut dijelaskan dalam 2 tabel berikut : 

 

 

 

https://www.ptba.co.id/berita/berita-csr-lingkungan/bukit-asam-raih-penghargaan-dalam-pengembangan-umkm-di-sumatera-selatan-1055
https://www.ptba.co.id/berita/berita-csr-lingkungan/bukit-asam-raih-penghargaan-dalam-pengembangan-umkm-di-sumatera-selatan-1055
https://www.ptba.co.id/berita/berita-csr-lingkungan/bukit-asam-raih-penghargaan-dalam-pengembangan-umkm-di-sumatera-selatan-1055
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Tabel 1. Realisasi Monitoring dan Penagihan Mitra Binaan Tahun 2019 

 

Wilayah Binaan 

Monitoring dan penagihan 

Rencana 

Kunjungan 

Realisasi 

Kunjungan 

Membayar Total 

angsuran 

Unit Unit Unit Unit 

Sumatera Selatan - - - - 

Kab. Muara Enim 620 1.653 626 535.889.400 

Kab. Lahat 40 - - - 

Kab. OKU 20 - - - 

Kab. OKUT 20 58 48 94.925.000 

Kab. OKUS 20 - - - 

Kab. Palembang 20 - - - 

Kab. Prabumulih 20 - - - 

Kab. OKI 20 - - - 

Kab. OI 20 - - - 

Kab. 4 Lawang 20 - - - 

Kab. Pali - - - - 

Kota Lubuk Linggau - - - - 

Pagar Alam 20 21 1 8.000.000 

Sub Total 840 1.732 675 638.824.400 

Sumber : Laporan PKBL PT.BA tahun 2019 

Tabel 2. Pinjaman Bermasalah Tahun 2019 

 

No 

 

Wilayah 

Periode Tahun 2019 

Unit RP 

1. Sumatera Barat 375 2.266.605.200 

2. Jambi 9 66.424.500 

3. Sumatera Selatan 672 7.561.980.710 

4. Lampung 142 1.653.414.868 

5. DKI Jakarta 13 339.666.950 

6. Jawa Barat 58 1.102.992.858 

7. Jawa Tengah 33 381.399.318 

8. D.I. Yogyakarta 21 473.692.900 

9. Jawa Timur 71 946.212.300 

10. Kalimantan 36 252.049.338 

11. Sulawesi Selatan 8 132.898.015 

12. Banten 2 8.416.000 

 Jumlah 1.440 15.185.752.957 

Sumber : Laporan PKBL PT.BA tahun 2019 

Dari tabel diatas, penyebab dari piutang bermasalah mitra binaan ini disebabkan: 

1. Pemilik usaha tidak mempunyai itikad baik untuk membayar pinjamannya dan 

menganggap pinjaman tersebut adalah hibah sedangkan usahanya masih tetap berjalan 
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2. Usaha bangkrut 

3. Pemilik usaha kabur tanpa ijin pemerintah setempat 

4. Pemilik usaha meninggal 

Berdasarkan pernasalahan yang dialami oleh PKBL PT. Bukit Asam, maka perlu untuk 

dilakukan penelitian yaitu Implementasi Strategi Program Kemitraan CSR PT.BA Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Di Kecamatan Lawang Kidul Tahun 2019 yang dianalisis 

dengan menggunakan Teori Implementasi Strategi Wheleen dan Hunger. Teori  ini 

menjelaskan Implementasi strategi itu memiliki Proses, yakni : 

1. Aktor pelaksana strategi 

2. Pelaksanaan Strategi 

3. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Menurut Oktina et al., (2020) yang melakukan penelitiannya berjudul Pengaruh 

Penerapan Strategi CSR (Corporate Social Responsibility) Dalam Meningkatkan Citra 

Perusahaan Pada PT. Pertamina (Persero) Tahun 2018 dengan hasil penelitiannya yaitu 

Penerapan strategi CSR yang dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) pada dasarnya memiliki 

pengaruh dan berperan aktif dalam meningkatkan citra, reputasi serta kredibilitas perusahaan. 

Dalam hal ini, hal yang harus dilakukan oleh PT. Pertamina (Persero) adalah 

mempertimbangkan untuk memperluas cakupan wilayah penerima program CSR yang mereka 

miliki, agar bukan hanya masyarakat yang berada di sekitar kantor pusat atau anak perusahaan 

saja yang bisa menerima manfaat dari setiap program CSR yang dijalankan, tetapi juga 

masyarakat secara keseluruhan. 

Menurut Edison et al, (2023) yang melakukan penelitiannya berjudul Implementasi 

Strategis Dan Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan Di Perusahaan 

Daerah Jasa & Kepariwisataan dengan hasil penelitiannya yaitu perusahaan tidak memiliki 
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sinergi antara perumusan strategi dengan implementasi strategi. Artinya perusahaan belum 

berbasis rencana strategis. Selain itu, terlihat bahwa kepemimpinan yang ada belum optimal, 

serta biaya operasioanal yang sangat tinggi. Kemudian pada saat kinerja perusahaan belum 

optimal, manajemen justru tidak fokus pada bisnis 

Menurut Puri et al (2014) yang melakukan penelitiannya berjudul Implementasi 

Strategi Perusahaan Daerah Air Minum Dalam Peningkatan Pelayanan Pendistribusian Air 

(Studi pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang) dengan hasil penelitiannya yaitu 

Implementasi Strategi PDAM dalam Peningkatan Pelayanan Pendistribusian Air telah sesuai 

dengan apa yang tertera pada strategi yang ada, namun belum sepenuhnya maksimal karena 

adanya intervensi dari pemerintah daerah untuk sumber air, juga karena dana yang terbatas 

sehingga kuantitas alat yang diperlukan untuk peningkatan pelayanan belum sepenuhnya 

tersebar di Kota Malang 

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Implementasi strategi 

perusahaan dalam suatu program sangatlah penting. Karena Perusahaan harus 

mengimplementasi program tersebut agar program tersebut berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan perusahaan.  dan perbedaan penelitian Dari 3 contoh penelitian diatas, penelitian 

ini berfokus di CSR PT.BA, khususnya di bidang program kemitraan. dan juga, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa-apa saja pelaksanaan strategi yang dilakukan oleh CSR PT. 

Bukit Asam dalam program PKBL sehingga bisa meraih penghargaan dari ICSB 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana proses implementasi Strategi CSR PT. Bukit Asam dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Lawang Kidul? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana proses implementasi manajemen strategi CSR PT. Bukit 

Asam dalam bidang pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Lawang Kidul, khususnya di 

bagian program kemitraan mereka 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan Tujuan Penelitian tersebut maka manfaat yang diharapkan dari adanya 

penelitian ini, yaitu :  

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan kontribusi pemikiran dan informasi kepada Ilmu Administrasi Publik 

khususnya konsentrasi Manajemen Sektor Publik, dalam hal ini yang berkaitan dengan 

Implementasi strategi CSR PT.BA dalam pelaksanaan suatu program pemberdayaan 

masyarakat di Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. 

2. Manfaat Praktis  

 Memberikan informasi serta masukan berupa hasil pemikiran bagi pihak-pihak 

bersangkutan yang berkaitan dengan Implementasi strategi CSR PT.BA dalam pelatihan dan 

pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim. sehingga 

apa yang menjadi wacana CSR PT.BA dalam menerapkan pemberdayaan dan melakukan 

pelatihan terhadap masyarakat Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten Muara Enim dapat 

terwujud secara maksimal. 
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